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Abstract : The purpose of this research is to know the skill development of sesorah by using map concept 
learning method for the 6
th
 grade students of elementary school. The research is conducted in two steps, which in 
each steps consist of preparation, giving action, observation, and also reflection. The result of the research shows 
that by using the map concept learning method can develop the skill of sesorah for the 6
th
 grade students of SDN 
01 Giriyoso Jatipurno Wonogiri. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan sesorah melalui metode 
pembelajaran peta konsep bagi siswa kelas 6. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri 
atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
penggunaan metode pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan keterampilan sesorah bagi siswa kelas 6 SD 
Negeri 01 Giriyoso Jatipurno Wonogiri. 
 
Kata kunci: Peta konsep, keterampilan sesorah. 
 
Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah 
masyarakat Jawa Tengah dan sekitarnya yang 
digunakan untuk berkomunikasi sehari – 
hari. Bahasa Jawa diajarkan mulai dari ting-
kat sekolah dasar, sekolah menengah per-
tama, sekolah menengah atas bahkan sampai 
tingkat perguruan tinggi. Hal itu me-
nunjukkan bahwa bagi masyarakat Jawa Te-
ngah bahasa Jawa itu penting. 
Sama halnya dengan mata pelajaran 
bahasa Indonesia, di dalam pembelajaran ba-
hasa Jawa juga mengenal berbagai ke-
terampilan mulai dari keterampilan men-
dengarkan, membaca, menulis, juga ke-
terampilan berbicara. Keempat aspek tersebut 
saling berhubungan satu sama lain, maka dari 
itu setiap peserta didik harus mampu me-
nguasai keempat aspek keterampilan ber-
bahasa tersebut. 
Penguasaan bahasa Jawa sangatlah ber-
manfaat karena dapat dijadikan bekal hidup 
peserta didik dalam kehidupan ber-ma-
syarakat. Salah satu materi yang sangat ber-
manfaat dan dapat diterapkan peserta didik 
dalam kehidupan bermasyarakat adalah 
berpidato atau sesorah. Purwadi (2006: 1) se-
sorah inggih menika mengku suraos wejang-
an, wedharan, wulangan, pitutur, pituduh, 
ular-ular, seserepan, kawruh, kawignyan, sa-
ha kawasisan ingkang wonten gandheng 
cenengipun kaliyan olah kridhaning mbabar 
ngelmu. Sesorah berisi nasihat, penjelasan, 
pemberitahuan, yang berkaitan tentang 
pengajaran sebuah ilmu. 
Menurut Atmasandjaja (2008: 13) se-
sorah utawi pidhato inggih menika nglair-
aken gagasan, pamanggih, utawi osiking ma-
nah sarana lesan ing sangajenging tiyang 
kathah. Kuntari (2010: 13) menyatakan 
bahwa sesorah atau pidato artinya berbicara 
mengungkapkan gagasan di depan orang 
banyak. 
Setiap orang belum tentu mampu 
menguasai keterampilan berpidato atau 
sesorah dengan baik. Sehingga keterampilan 
ini perlu diajarkan sejak dini agar peserta 
didik mampu menguasai keterampilan ini 
dengan baik. 
Materi sesorah mulai dipelajari oleh 
peserta didik di kelas VI. Maka dari itu pe-
serta didik masih awam mempelajari se-
sorah. Berdasarkan observasi pembelajaran 
sesorah yang dilaksanakan di kelas 6 SD 
Negeri 01 Giriyoso dapat diketahui bahwa 
terdapat kendala dalam kegiatan pembelajar-
an sehingga menyebabkan banyak peserta 
didik yang nilainya masih di bawah KKM. 
Dari observasi yang telah dilakukan 
terhadap peserta didik kelas VI pada materi 
sesorah, ditemukan fakta bahwa banyak pe-
serta didik yang nilainya masih dibawah 
KKM. Hal itu dibuktikan sebagai berikut, 
peserta didik yang mendapat nilai antara 50 – 
54 sebanyak 3 anak (23,1%), peserta didik 
memperoleh nilai 55 – 59 sebanyak 5 anak 
(38,5%), peserta didik memperoleh nilai 60 – 
64 sebanyak 4 anak (30,7%), dan peserta 
didik yang memperoleh nilai 65 – 69 se-
banyak 1 anak (7,7%). Rata – rata nilai pe-
serta didik kelas VI adalah 57,5% dengan 
skor terendah 53 dan skor tertinggi 66 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan adalah 65. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa keterampil-
an sesorah peserta didik masih rendah. 
Rendahnya nilai peserta didik di atas 
disebabkan beberapa hal salah satunya 
metode yang digunakan guru dalam pem-
belajaran masih konvensional sebatas ce-
ramah dan pemberian tugas. Maka dari itu 
perlu diadakan tindakan untuk mengatasi per-
masalahan tersebut agar tidak berlarut – larut 
dan nilai peserta didik menjadi meningkat. 
Dalam penelitian ini dipilihlah metode 
pembelajaran Peta Konsep untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
Menurut Arends (2008: 332) bahwa 
konsep merupakan atribut - atribut kritis 
(penentu) dan atribut - atribut nonkritis yang 
ada di setiap contoh konsep yang dimaksud 
dan membedakannya dengan semua konsep 
lainnya. Abstraksi berarti suatu proses 
pemusatan perhatian seseorang pada situasi 
tertentu dan mengambil elemen-elemen ter-
tentu, serta mengabaikan elemen yang lain. 
Penyajian peta konsep merupakan suatu cara 
yang baik bagi peserta didik untuk me-
mahami dan mengingat sejumlah informasi 
baru. Dengan penyajian peta konsep yang 
baik maka peserta didik dapat mengingat 
suatu materi dengan lebih lama lagi. 
Menurut Ausubel dalam Dahar (1989: 
121) diferensiasi progresif adalah suatu prin-
sip penyajian materi dari materi yang sulit 
dipahami, sedang penyesuaian intergratif 
adalah suatu prinsip pengintegrasian in-
formasi baru dengan informasi lama yang 
telah dipelajari sebelumnya. Oleh karena itu, 
belajar bermakna lebih dikaitkan dengan 
konsep yang inklusif. 
Dalam membuat peta konsep, peserta 
didik dilatih untuk mengidentifikasi ide-ide 
kunci yang berhubungan dengan suatu topik 
dan ide-ide tersebut dalam pola logis. 
Kadang-kadang peta konsep itu menfokus 
pada hubungan sebab-akibat. 
Maka dari itu dengan menggunakan 
metode peta konsep diharapkan peserta didik 
mendapatkan pembelajaran yang lebih ber-
makna. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan ke-
terampilan sesorah menggunakan metode 
Peta Konsep bagi peserta didik kelas VI SD 




 Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 01 Giriyoso Jatipurno Wonogiri tahun 
pelajaran 2011/2012 kelas VI, dengan jumlah 
peserta didik 13 anak, terdiri dari 8 peserta 
didik putra, dan 5 peserta didik putri. Waktu 
penelitian selama 6 bulan (Januari 2012 
sampai dengan Juni 2012). 
 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dimulai dengan siklus pertama yang 
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencana-
an, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer yaitu pe-
serta didik kelas VI dan sumber data se-
kunder yaitu berupa dokumen atau arsip. 
 Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini meliputi ob-
servasi langsung, dokumentasi, dan tes. 
Analisi data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis model interaktif Miles & 
Huberman. Model analisis interaktif meliputi 
tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
HASIL 
 Pada kondisi awal atau pratindakan 
untuk nilai keterampilan sesorah peserta 
didik masih rendah, karena masih banyak 
peserta didik yang mendapat skor di bawah 
KKM. 









1 50 - 54 3 23,1 % TT 
2 55 – 59 5 38,5 % TT 
3 60 – 64 4 30,7 % TT 
4 65 – 69  1  7,7 % T 
Skor rerata                = 747 : 13 = 57,5 
Ketuntasan Klasikal = (1 : 13) x 100% = 7,7% 
 Berdasarkan data tabel 1, peserta didik 
yang tidak tuntas sebanyak dua belas anak 
atau 92,3% dan yang sudah tuntas sebanyak 
satu anak atau 7,7%. 
 Pada siklus I pembelajaran Bahasa 
Jawa materi sesorah sudah menerapkan 
metode peta konsep namun pembelajaran 
belum maksimal karena peserta didik masih 
menyesuaikan diri dengan penerapan metode 
ini. 
 Perolehan skor pada siklus I me-
nunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah 
peserta didik yang masuk kategori tuntas 
belajar. Sebanyak enam peserta didik atau 
46,2%  mendapat nilai di atas KKM (65) dan 
tujuh peserta didik atau 53,8% masih men-
dapat nilai di bawah KKM. Sedangkan rata – 
rata kelas yang dicapai 62,9%. 
 Pada siklus I ini, pembelajaran belum 
berjalan seperti yang direncanakan karena 
masih ada kekurangan dalam pelaksanaan-
nya. 
Tabel   2.  Skor Tes Keterampilan Sesorah 
pada siklus I. 
No Rentang 
Nilai 





1 55 – 59 2 15,3 % TT 
2 60 – 64 5 38,5 % TT 
3 65 – 69  5 38,5 % T 
4 70 – 74  1  7,7 % T 
Skor rerata                 = 818 : 13 = 62,9 
Ketuntasan Klasikal = (6: 13) x 100% = 46,2% 
 
 Kegiatan pembelajaran siklus II dilaku-
kan berdasarkan refleksi pelaksanaan siklus 
I. Pada siklus II, peserta didik sebagian besar 
sudah mampu beradaptasi terhadap metode 
yang digunakan peneliti dan peneliti pun juga 
mampu mengatasi kekurangan pada kegiatan 
siklus I. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak sepuluh peserta didik atau 76,9%. 
 Dengan demikian peningkatan pada 
siklus II sudah mencapai indikator kinerja 
yaitu 70% mencapai ketuntasan skor dengan 
KKM 65. Maka penelitian hanya sampai 
pada siklus II dan dinyatakan berhasil. Hasil 
yang diperoleh dari siklus II dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel   3.  Skor Tes Keterampilan Sesorah 
pada siklus II. 
No Rentang 
Nilai 





1 55 – 59 1 7,7 % TT 
2 60 – 64 2 15,4 % TT 
3 65 – 69  4 30,7 % T 
4 70 – 74  3  23,1 % T 
5 75 – 79  2 15,4% T 
6 80 – 84  1 7,7% T 
Skor rerata                = 918 : 13 = 70,6 
Ketuntasan Klasikal = (10: 13) x 100% = 76,9%. 
 
 Berdasarkan hasil analisis setelah 
diadakan siklus I dan siklus II dapat 
diketahui adanya peningkatan keterampilan 
sesorah melalui penggunaan metode peta 
konsep yang dilakukan peserta didik baik 
ketuntasan secara klasikal maupun rata – rata 
kelas. Peningkatan dapat dilihat pada data 
perbandingan skor keterampilan sesorah dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II di bawah 
ini. 
 
Tabel 4.  Perbandingan skor keterampilan 
sesorah pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. 








53 57 59 
2 Skor 
tertinggi 
66 72 82 
3 Skor rerata 57,5 62,9 70,6 
4 Ketuntasan 
Klasikal(%) 
7,7 46,2 76,9 
 Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 
bahwa skor keterampilan sesorah peserta 
didik mengalami peningkatan mulai dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. Dengan 
adanya peningkatan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sesorah 
sudah mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut terjadi dalam beberapa hal, yaitu : 
1. Skor terendah mengalami peningkatan, 
yaitu pada pratindakan 53, siklus I 57, 
dan siklus II 59. 
2. Skor tertinggi mengalami peningkatan, 
yaitu pada pratindakan 66, siklus I 72, 
dan siklus II 82. 
3. Skor rerata mengalami peningkatan, 
yaitu pada pratindakan 57,2, pada 
siklus I 62,9, dan siklus II 70,6 
4. Ketuntasan klasikal mengalami 
peningkatan, yaitu pada pratindakan 




 Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode peta konsep dapat meningkatkan 
keterampilan sesorah dalam mata pelajaran 
bahasa Jawa SD Negeri I Giriyoso, Jatipurno, 
Wonogiri. Dalam penelitian ini, keterampilan 
sesorah sudah mengalami peningkatan. Hal 
ini dibuktikan dari adanya perkembangan  
skor rerata kelas dan ketuntasan klasikal 
peserta didik yang dicapai saat pratindakan, 
siklus I, dan siklus II. 
 Pada pratindakan dapat dilihat bahwa 
skor terendah 53, skor tertinggi 66, skor 
rerata kelasnya hanya 57,2, sedangkan untuk 
ketuntasan klasikal sebesar 7,7% atau 
sebanyak satu peserta didik. Dengan kata 
lain, masih terdapat 92,3% atau dua belas 
peserta didik yang belum tuntas. 
 Kemudian pada siklus I mulai ada 
peningkatan. Skor terendah peserta didik dari 
53 menjadi 57, skor tertinggi menjadi 72, 
skor rerata kelas naik menjadi 62,9, dan 
ketuntasan klasikal menjadi 46,2% atau 
sejumlah enam peserta didik sudah mencapai 
skor sama dengan KKM atau lebih. Dengan 
demikian masih ada tujuh peserta didik atau 
53,8% yang skornya masih di bawah KKM. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan 
klasikal yang telah dicapai pada siklus I 
belum mencapai indikator kinerja yang telah 
ditetapkan. 
 Selanjutnya pada siklus II terjadi 
peningkatan lagi dibandingkan dengan siklus 
I. Skor terendah naik menjadi 59, skor 
tertinggi naik menjadi 82, skor rerata kelas 
naik menjadi 70,6,  dan ketuntasan klasikal 
mencapai 76,9%  atau sepuluh dari tiga belas 
peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar yang dicapai oleh peserta 
didik kelas 6 SD Negeri 01 Giriyoso sudah 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
atau bahkan lebih besar dari indikator ki-
nerja. 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas 
maka dapat diketahui bahwa penggunaan 
metode peta konsep dapat meningkatkan 
keterampilan sesorah dalam pembelajaran 
bahasa Jawa bagi peserta didik kelas 6 SD 
Negeri 01 Giriyoso Jatipurno Wonogiri. 
Iskandar (dalam Haris, 2007: 12) Peta 
konsep adalah diagram yang dibentuk atau 
disusun untuk menunjukkan pemahaman 
seseorang tentang suatu konsep/gagasan yang 
mempunyai struktur berjenjang dari yang 
bersifat umum menuju yang bersifat khusus. 
Dengan menggunakan peta konsep dapat 
menggali gagasan – gagasan dari dalam diri 
peserta didik sehingga akan memberikan 
pembelajaran bermakna yang sulit dilupakan 
oleh peserta didik. Berkenaan dengan itu 
Novak dan Gowin (1985) dalam Dahar (1988: 
149) mengemukakan bahwa cara untuk menge-
tahui konsep-konsep yang telah dimiliki pe-
serta didik supaya belajar bermakna berlang-
sung dapat dilakukan dengan pertolongan peta 
konsep. 
Peningkatan yang terjadi dalam pem-
belajaran bahasa Jawa tersebut  tentu saja di-
karenakan penggunaan metode peta konsep 
yang telah diterapkan guru. Dengan adanya 
peta konsep membuat peserta didik lebih 
terfokus terhadap apa yang dipelajari. Peserta 
didik juga lebih mudah dalam menggali 
gagasan – gagasan atau ide – ide yang nanti-
nya dapat dikembangkan sendiri dan mem-
buat peserta didik tidak akan melupakan apa 
yang sudah dipelajarinya. Hal tersebut 
memberikan bukti bahwa pelaksanaan Pe-
nelitian Tindakan Kelas ini telah berhasil dan 
diakhiri pada siklus II. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengolahan data 
pada siklus I dan siklus II yang telah 
dilakukan , maka hipotesis yang berbunyi 
“Melalui penggunaan peta konsep diduga da-
pat meningkatkan keterampilan sesorah  bagi 
peserta didik kelas 6 SDN 01 Giriyoso Jati-
purno Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012” 
dapat dibuktikan kebenarannya. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya skor 
keterampilan sesorah pada tiap siklusnya. 
Pada pratindakan, skor rerata kelas peserta 
didik hanya 57,2 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak satu peserta didik atau sebesar 
7,7%. Kemudian, pada siklus I skor rerata 
kelas peserta didik meningkat menjadi 62,9 
dengan ketuntasan klasikal sebanyak enam 
peserta didik atau sebesar 46,2%. Pada siklus 
II, skor rerata kelas peserta didik meningkat 
menjadi 70,6 dengan ketuntasan klasikal 
sebanyak sepuluh peserta didik atau sebesar 
76,9%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan me-
tode peta konsep dapat meningkatkan ke-
terampilan sesorah bagi peserta didik kelas 6 
SD Negeri 01 Giriyoso Jatipurno Wonogiri 
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